BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Komposisi vegetasi gulma yang ditemukan pada pertumbuhan tanaman tebu yaitu 18
jenis gulma termasuk dalam 12 famili yaitu Chromolaena odorata, Ageratum conyzoides,
Cyperus rotundus, Melothria pendula, Cleome rutidospermae, Commelina benghalensis,
Acalypha indica, Euphorbia hirta, Hyptis brevipes, Peperomia pellucida, Mecardonia
procumbens, Digitaria ischaemum, Digitaria sanguinalis, Panicum repens, Paspalum
conjugatum, Rottboelia exaltata, Polygonum minus, Rubia peregrine dan Gulma yang
paling dominan pada pertumbuhan tanaman tebu adalah gulma Cyperus rotundus.

2. Indeks keanekaragaman gulma diperkebunan tebu termasuk dalam kriteria sedang.
sedangkan indeks kesamaan gulma pada perkebunan tebu mempunyai kriteria rendah
(fase perkecambahan dengan fase pertunasan, fase pemanjangan batang dan fase
kemasakan). Kriteria tinggi (fase pemanjangan batang dengan fase pertunasan dan fase
kemasakan).

5.2 Saran
Perlu adanya penelitian inventarisasi gulma pada lahan tebu rakyat agar didapat

informasi mengenai struktur dan komposisi gulma pada perkebunan tebu sebaai perbandingan.
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